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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keterampilan dasar mengajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Tari 
Universitas Lampung pada mata kuliah Microteaching. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan pengumpulan data melalui observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta 
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dan fishbone diagram untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi keterampilan mengajar. Subjek penelitian terdiri dari 63 mahasiswa dari dua kelas yang 
mengikuti microteaching pada Juli–Agustus 2025. Hasil menunjukkan mahasiswa mampu merencanakan 
pembelajaran, memberikan penguatan, mengelola kelas, dan membimbing kelompok kecil. Namun, kemampuan 
mengaitkan materi lama dengan materi baru, menjelaskan secara interaktif, menggunakan media pembelajaran 
secara optimal, dan merancang pertanyaan lanjutan yang menstimulasi berpikir kritis masih perlu ditingkatkan. 
Faktor yang memengaruhi keterampilan mengajar meliputi kesiapan mahasiswa, metode pembelajaran, kondisi 
lingkungan kelas, bimbingan dosen, dan karakteristik materi tari. Temuan menekankan pentingnya 
microteaching yang terstruktur, strategi pembelajaran kontekstual, dan penerapan scaffolding untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogis serta kualitas pengajaran mahasiswa. Studi ini memberikan dasar empiris 
bagi pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan seni tari di tingkat perguruan 
tinggi. 
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PENDAHULUAN 
 

Guru memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan karena bertanggung 
jawab menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong perkembangan 
peserta didik secara optimal. Mengajar tidak hanya bertumpu pada penyampaian 
informasi, tetapi juga pada upaya menuntun peserta didik untuk menemukan 
pengetahuan melalui proses pembelajaran yang bermakna (Fakhruddin et al., 2023); 
(Habsy et al., 2024). Untuk itu, guru dituntut menguasai kemampuan pedagogis 
yang memadai serta menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 
belajar. Efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas cara mengajar 
guru, sehingga keterampilan mengajar menjadi kompetensi fundamental bagi calon 
pendidik (Zahroh et al., 2023). 
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Dalam konteks tersebut, Prodi Pendidikan Tari Universitas Lampung sebagai 
bagian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan memikul tanggung jawab 
menghasilkan calon guru tari yang kompeten baik secara artistik maupun 
pedagogis. Kurikulum program studi tidak hanya berfokus pada penguasaan 
keterampilan menari, tetapi juga menekankan pembentukan kemampuan mengajar. 
Mata kuliah Strategi Pembelajaran Tari dan Microteaching merupakan mata kuliah 
kunci yang berperan membangun kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. Selain 
itu, Mata kuliah ini sejalan dengan tren pendidikan yang lebih luas untuk menjauh 
dari model pengajaran otoriter menuju pendekatan yang lebih berpusat pada siswa, 
yang telah terbukti menumbuhkan kreativitas dan pemikiran kritis pada siswa 
(Zahroh et al., 2023). Strategi Pembelajaran Tari membekali mahasiswa dengan 
konsep, pendekatan, serta teknik mengajar (Huddy & Stevens, 2014), sementara 
Microteaching memberikan ruang praktik bagi mahasiswa untuk memerankan diri 
sebagai guru dalam simulasi pembelajaran berskala kecil. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada pelaksanaan mata kuliah Microteaching 
di Prodi Pendidikan Tari Universitas Lampung, masih ditemukan beberapa kendala 
dalam penerapan keterampilan dasar mengajar. Sebagian mahasiswa cenderung 
fokus pada demonstrasi gerak tari, namun belum optimal dalam mengelola kelas, 
memberikan penguatan, maupun mengembangkan variasi pembelajaran. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan pedagogis dalam konteks 
pembelajaran tari masih perlu dievaluasi secara sistematis. 

Penelitian tentang pengajaran mikro dan keterampilan mengajar dasar 
sebagian besar berfokus pada program pendidikan non-seni, meninggalkan 
kesenjangan yang signifikan dalam konteks Pendidikan Tari. Pengajaran mikro, 
teknik yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan mengajar melalui latihan 
dan umpan balik, telah terbukti meningkatkan kompetensi pedagogis, terutama 
dalam keterampilan penting seperti bertanya, menjelaskan, dan manajemen 
kelas (McGreevy-Nichols & Dooling-Cain, 2023; Yu, 2021). Namun, tuntutan unik 
pembelajaran tari seperti demonstrasi gerakan, kesadaran spasial, dan komunikasi 
yang kompleks memerlukan pendekatan khusus yang sering diabaikan dalam studi 
yang ada (Versace et al., 2025; Cross, 2017). Implementasi keterampilan mengajar 
dasar yang tidak merata, terutama dalam pemberian penguatan dan manajemen 
kelas berbasis aktivitas fisik, menyoroti perlunya penelitian yang lebih kontekstual 
dalam pendidikan seni (Hasson et al., 2023). Di Australia, ada kekurangan yang 
dicatat dalam penelitian tentang dampak pendidikan seni, yang membutuhkan studi 
terperinci untuk memahami dampaknya dalam lingkungan sekolah. Simposium 
Seni dalam Praktik bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan memeriksa 
praktik pendidikan seni berbasis kelas (Klopper & Garvis, 2011)  

Pendidikan tari tidak hanya mendapat manfaat dari integrasi teknik 
pengajaran mikro tetapi juga mengharuskan fokus pada kompetensi spesifik yang 
diperlukan untuk pengajaran yang efektif di bidang ini. Karakteristik khas 
pembelajaran tari membutuhkan eksplorasi yang lebih dalam tentang bagaimana 
keterampilan mengajar dasar dapat dikuasai dan diterapkan secara efektif dalam 
konteks ini (Liu, 2024); (Warburton, 2008). Berbeda dengan pembelajaran teoritis, 
pembelajaran tari memiliki karakteristik yang menuntut integrasi antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan. Guru tidak hanya menjelaskan 
konsep, tetapi juga harus mampu mendemonstrasikan gerak, mengarahkan 
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koordinasi tubuh peserta didik, mengelola ruang gerak kelas, serta memberikan 
umpan balik secara langsung terhadap kualitas gerakan siswa. Penelitian dalam 
pendidikan tari sangat penting untuk memastikan bahwa pendidik dilengkapi 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk mendorong keterlibatan dan 
penguasaan siswa dalam bentuk seni ini. Dengan mengatasi kesenjangan ini, kita 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan tari secara keseluruhan dan pengakuannya 
sebagai komponen penting dari lanskap pendidikan yang lebih luas 

Dalam microteaching, mahasiswa dituntut menguasai delapan keterampilan 
dasar mengajar, yaitu kemampuan bertanya, memberi penguatan, melakukan 
variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran (Imelda & Situngkir, 2024), 
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta mengajar kelompok 
kecil maupun perseorangan (Sugihartini et al., 2020). Delapan keterampilan ini 
merupakan fondasi utama bagi seorang guru dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif, efisien, dan interaktif. Penguasaan keterampilan tersebut menjadi 
indikator kesiapan mahasiswa ketika kelak terlibat dalam praktik mengajar 
langsung di sekolah (Kusmiyati & Merta, 2024). Oleh karena itu, evaluasi terhadap 
penguasaan keterampilan dasar mengajar tidak hanya penting untuk menilai 
kemampuan mahasiswa, tetapi juga sebagai refleksi bagi program studi dalam 
mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada evaluasi 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa Prodi Pendidikan Tari Universitas 
Lampung Angkatan 2023 yang telah mengikuti mata kuliah Microteaching. Evaluasi 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kemampuan 
pedagogis mahasiswa, mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki, serta 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum dan praktik 
pembelajaran di program studi. Oleh sebab itu, penelitian ini tidak hanya mengisi 
kekosongan kajian dalam bidang pendidikan tari, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan kualitas calon guru tari yang siap menghadapi dinamika 
pembelajaran di sekolah. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai keterampilan dasar mengajar 
mahasiswa pada pelaksanaan mata kuliah Microteaching. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara natural 
sebagaimana berlangsung dalam proses pembelajaran, serta menangkap makna dari 
tindakan, pengalaman, dan strategi mengajar yang ditunjukkan mahasiswa. Alur 
penelitian dianalisis menggunakan fishbone diagram (diagram tulang ikan) untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kualitas keterampilan mengajar 
sesuai fokus penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Tari, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, yang berlokasi di Kampus A Panglima 
Polim, Bandar Lampung. Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Tari 
Angkatan 2022, terdiri dari 31 mahasiswa kelas A dan 32 mahasiswa kelas B yang 
telah menyelesaikan mata kuliah Microteaching. Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Juli–Agustus 2025 melalui pengamatan langsung selama proses perkuliahan 
dan evaluasi praktik microteaching. 
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Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi nonpartisipan dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 

microteaching tanpa keterlibatan langsung peneliti. Aspek yang diamati 
meliputi penerapan delapan keterampilan dasar mengajar, pemilihan model 
pembelajaran, penggunaan media, strategi penyampaian materi, serta 
kemampuan mahasiswa mengelola dinamika kelas. 

2. Wawancara mendalam dilakukan dengan dosen pengampu mata kuliah 
Microteaching, yaitu Susi Wendhaningsih, M.Pd, serta beberapa mahasiswa 
sebagai informan kunci. Wawancara dilakukan untuk memperkaya data 
mengenai persiapan mahasiswa, kendala yang dihadapi, serta pengalaman 
mereka selama mengikuti microteaching. 

3. Dokumentasi meliputi foto kegiatan pembelajaran, lembar penilaian 
microteaching, perangkat pembelajaran mahasiswa, serta catatan atau arsip 
perkuliahan yang mendukung analisis. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan format dokumentasi. Pedoman observasi disusun berdasarkan 
indikator delapan keterampilan dasar mengajar, seperti kemampuan bertanya, 
pemberian penguatan, variasi, penjelasan, membuka–menutup pelajaran, diskusi 
kelompok kecil, pengelolaan kelas, dan pembelajaran kelompok kecil/perseorangan. 
Pedoman wawancara dikembangkan untuk menggali persepsi, pemahaman, serta 
pengalaman mahasiswa dan dosen mengenai pelaksanaan microteaching. 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
tiga tahap (Miles & Huberman, 1994): 
1. Reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

lapangan sesuai kebutuhan penelitian; 
2. Penyajian data, yaitu mengorganisasi informasi dalam bentuk narasi, tabel, atau 

kategori tematik agar mudah dipahami; 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu menghasilkan temuan yang menjelaskan kualitas 

keterampilan dasar mengajar mahasiswa serta faktor yang memengaruhinya. 
Proses analisis dilakukan secara simultan sejak pengumpulan data hingga 
penulisan hasil penelitian. 

Analisis didukung oleh uraian fishbone diagram untuk mengidentifikasi 
penyebab munculnya variasi kualitas keterampilan mengajar mahasiswa. Faktor-
faktor tersebut mencakup: (1) Mahasiswa, meliputi kesiapan mengajar, penguasaan 
materi, dan kepercayaan diri; (2) Metode, terkait pemilihan strategi pembelajaran 
dan penggunaan media; (3) Lingkungan belajar, meliputi kondisi kelas, fasilitas, 
serta dukungan teman sejawat; (4) Dosen pembimbing, berkaitan dengan 
bimbingan, umpan balik, dan penilaian selama proses microteaching; serta (5) 
Materi tari, yang memiliki karakteristik gerakan dan ruang sehingga menuntut 
kemampuan demonstrasi yang kuat. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa langkah: (1) tahap persiapan, 
yaitu penyusunan instrumen dan pengurusan izin penelitian; (2) tahap pelaksanaan, 
mencakup observasi kelas, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi; (3) tahap 
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman; dan (4) tahap pelaporan 
hasil penelitian dalam bentuk evaluasi komprehensif mengenai keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Evaluasi keterampilan dasar mengajar pada matakuliah Microteaching 
merujuk pada hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microteaching. Penilaian 
hasil belajar mahasiswa didapatkan diantaranya dari delapan keterampilan dasar 
mengajar. Evaluasi ini akan menjadi tindak lanjut untuk perkuliahan pada semester 
selanjutnya.  Delapan keterampilan dasar mengajar tersebut dapat diamati saat 
praktik mengajar di kelas. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa, dosen 
pengampu mata kuliah Microteaching akan mengukur dan menilai kemampuan 
mahasiswa berdasarkan kriteria tertentu secara individu (wawancara: 
Wendhaningsih, 2025). Adapun hasil evaluasi delapan keterampilan mengajar pada 
mata kuliah Microteaching sebagai berikut: 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

Berdasarkan observasi pada hasil belajar mata kuliah microteaching, pada 
aspek membuka pelajaran skor rata-rata kelas A dan B adalah 75. Berdasarkan 
gambar 1. dapat diuraikan bahwa pada keterampilan membuka pembelajaran 
terdapat beberapa aspek yang menjadi penilaian, yaitu memfokuskan perhatian 
siswa, menumbuhkan motivasi belajar, memberikan acuan materi pembelajaran, dan 
mengaitkan pelajaran yang telah dipelajarai dengan topik yang baru. Warna hitam 
pada diagram menunjukan nilai rata-rata pada kelas A adalah 75. Adapun pada 
aspek mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik baru mendapatkan 
nilai paling rendah yaitu 74. Warna putih pada diagram merupakan nilai kelas B 
dengan rata-rata juga 75. Pada kelas B, skor rata-rata terendah juga pada aspek 
mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik baru. 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata aspek keterampilan membuka pembelajaran 
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Gambar 2. Nilai rata-rata kelas A dan B pada kegiatan menutup pembelajaran. 

Berdasarkan gambar 2, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk 
kegiatan menutup pembelajaran kelas A pada aspek meninjau kembali adalah 71, 
sementara pada aspek mengevaluasi dengan nilai rata-rata 74. Sementara di kelas B, 
aspek meninjau kembali mendapatkan nilai rata-rata 72, dan mengevaluasi juga 
dengan nilai rata-rata 74. 
Keterampilan Menjelaskan 

 
Gambar 3. Nilai rata-rata keterampilan mengajar kelas A dan B 

Pada gambar 3 menunjukan bahwa pada keterampilan mengajar dalam 
komponen merencanakan mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 
komponen penyajian suatu penjelasan. Rata-rata komponen merencanakan 
mendapatkan nilai 73,75 sementara komponen penyajian suatu penjelasan nilai rata-
ratanya adalah 73..  
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Keterampilan mengadakan Variasi 

 
Gambar 4. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan mengadakan variasi 

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa keterampilan mahasiswa dalam 
mengadakan variasi juga beragam. Pada kelas A nilai rata-rata tertinggi pada 
komponen variasi proses pembelajaran. Sementara pada kelomok B rata-rata nilai 
tertinggi pada variasi pola interaksi. Sementara variasi dalam penggunaan media 
dan alat sama mendapatkan nilai rata-rata 73. 
Keterampilan Bertanya 

 
Gambar 5. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan bertanya 

Berdasarkan gambar 5 maka dapat diuraikan bahwa mahasiswa memiliki 
keterampilan bertanya, terutama pada komponen bertanya dasar. Kelas A dan B 
dengan nilai rata-rata 78 dan 77. Sementara pada komponen bertanya lanjutan nilai 
rata-rata kelas A adalah 74 dan kelas B adalah 75.  Hal ini menunjukan bahwa 
mahasiswa sudah mampu memberikan pertanyaan sesuai dengan kaidah, akan 
tetapi masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam keterampilan 
bertanya. 
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1.1 Keterampilan Memberikan Penguatan 

 
Gambar 6. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan memberikan penguatan 

Berdasarkan gambar 6 maka dapat diuraikan bahwa pada aspek keterampilan 
memberikan penguatan, mahasiswa sudah mampu memberikan penguatan saat 
praktik microteaching. Kelompok A dan B mendapatkan nilai rata-rata yang sama 
yaitu 75.  
Keterampilan mengelola kelas 

 
Gambar 7. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan mengelola kelas 

Pada gambar 7 merupakan nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan 
mengelola kelas. Pada komponen penciptaan kondisi belajar optimal, kelas A 
mendapatkan nilai rata-rata 77 dan kelas B dengan nilai rata-rata 78. Sementara pada 
komponen pengembalian kondisi belajar optimal kelas A dan B mendapatkan nilai 
rata-rata sama yaitu 74. 

 
1.2 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Pada gambar 8 menunjukan bahwa nilai rata-rata mahasiswa prodi Pendidikan 
Tari Universitas Lampung untuk aspek keterampilan mengajar berada diatas 75. 
Pada komponen mengadakan pendekatan secara pribadi kelas A mendapatkan nilai 
rata-rata 77 dan kelas B dengan nilai rata-rata 76. Pada komponen mengorganisasi 
nilai rata-rata kelas A dan B adalah 76. Sementara pada komponen membimbing dan 
memudahkan belajar kelas A dan kelas B mendapatkan nilai rata-rata 78.  
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Gambar 8. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan 

1.3 Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

 
Gambar 9. Nilai rata-rata kelas A dan B pada keterampilan membimbing diskusi 

kecil 
Nilai rata-rata mahasiswa prodi Pendidikan Tari pada mata kuliah 

Microteaching dikelas A dan B dapat dilihat pada gambar 9. Secara umum 
mahasiswa dapat membimbing siswa untuk dapatmemusatkan perhatian dalam 
diskusi di kelas. Nilai rata-rata kelas A dan B pada komponen ini adalah 76 , yaitu 
mahasiswa dapat merumuskan tujuan pada awal diskusi, menandai perubahan 
yang tidak relevan selama diskusi berlangsung serta merangkum hasil pembicaraan. 
Pada komponen memperjelas masalah urunan pendapat, kelas A mendapat nilai 
rata-rata 74 dan kelas B mendapat nilai rata-rata 72. Pada komponen menganalisis 
pandangan siswa, nilai rata-rata kelas A dan B yaitu 72 dengan keterangan guru 
belum berpartisipasi dalam menangani perbedaan pendapat ketika siswa sedang 
berdiskusi. Pada komponen meningkatkan urunan siswa, nilai rata-rata kelas A 
yaitu 70 dan nilai rata-rata kelas B adalah 72. Pada komponen menyebarkan 
kesempatan berpartisipasi, kelas A mendapat nilai rata-rata 74 dan kelas B 
mendapat nilai rata-rata 75. 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan bagian penting 
dari kompetensi mengajar yang harus dikuasai mahasiswa, namun hasil observasi 
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menunjukkan bahwa kelas A dan B memperoleh skor terendah pada aspek 
mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan topik baru. Mahasiswa cenderung hanya 
menyampaikan materi yang akan dipelajari tanpa memberikan jembatan konseptual 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Kondisi ini mengindikasikan 
lemahnya kemampuan mahasiswa dalam membangun keterkaitan antar-materi, 
sehingga pembelajaran lebih bersifat hafalan dan kurang mendorong analisis atau 
sintesis (Kesteren et al., 2018)Padahal, pembelajaran efektif menekankan pentingnya 
menghubungkan konsep lama dengan konsep baru untuk memperkuat pemahaman 
(Anisah & Maratusholihah, 2023)). 

Selain itu, aspek meninjau kembali materi juga menunjukkan skor yang rendah 
dibandingkan komponen evaluasi. Berdasarkan wawancara dengan dosen, 
mahasiswa cenderung hanya meminta siswa menyampaikan simpulan tanpa 
memberikan tanggapan, klarifikasi, atau penguatan yang diperlukan. Hal ini 
menunjukkan keterbatasan dalam keterampilan memberi umpan balik dan menutup 
pembelajaran secara efektif, padahal kedua keterampilan tersebut merupakan 
bagian penting dari delapan keterampilan dasar mengajar (Joyce et al., 2008). 
Dampaknya, interaksi menjadi minim dan pemahaman siswa tidak diperkuat secara 
optimal (Damanik et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi 
pedagogis melalui microteaching intensif (Dahlan et al., 2024), bimbingan 
terstruktur, serta penerapan pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 
karakteristik Prodi Pendidikan Tari. 

Pada keterampilan menjelaskan, observasi menunjukkan bahwa mahasiswa 
cukup baik dalam merencanakan materi, tetapi pelaksanaan penjelasan cenderung 
bersifat satu arah. Pembelajaran yang berpusat pada pengajar menyebabkan 
minimnya interaksi dan partisipasi aktif siswa, sehingga proses belajar menjadi pasif 
dan kurang mendorong berpikir kritis (Syamsidar, 2022) (Rozali et al., 2022). 
Padahal, kurikulum saat ini menuntut siswa untuk lebih mandiri dan kritis dalam 
pembelajaran (Yanti, 2024). Pembelajaran aktif melalui diskusi, tanya jawab, atau 
kerja kelompok terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan 
berpikir kritis mereka (Gibson, 2018). Keterbatasan interaksi inilah yang menjelaskan 
mengapa skor keterampilan penjelasan relatif lebih rendah (Fazio et al., 2024). 

Dalam konteks Pendidikan Tari, beberapa keterampilan dasar mengajar 
menjadi lebih menantang dibandingkan dengan bidang studi yang bersifat 
konseptual semata. Pembelajaran tari tidak hanya menuntut penyampaian informasi 
kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi kinestetik, visual, dan ekspresif yang 
membutuhkan demonstrasi gerak, pengamatan, serta praktik langsung. Kondisi ini 
membuat mahasiswa sering kesulitan mengintegrasikan penjelasan verbal dengan 
representasi gerak yang jelas. Akibatnya, proses pembelajaran lebih sering 
didominasi oleh penjelasan lisan tanpa diikuti visualisasi yang memadai. Padahal, 
dalam pedagogi seni, proses belajar yang efektif menuntut keterpaduan antara 
penjelasan konseptual, demonstrasi gerak, dan pengalaman praktik siswa. Tanpa 
integrasi tersebut, pemahaman siswa terhadap konsep gerak, teknik, maupun 
makna estetis dalam tari menjadi kurang mendalam. 

Keterampilan mengadakan variasi juga menjadi tantangan bagi mahasiswa. 
Tiga komponen utama variasi proses pembelajaran, media dan alat, serta pola 
interaksi menjadi indikator penting dalam menciptakan pembelajaran yang menarik 
dan tidak monoton (Anggrayani et al., 2023). Meskipun capaian rata-rata dua kelas 



Wendhaningsih et al. Evaluasi Keterampilan Dasar Mengajar ……… 

 

 Journal of Authentic Research, February 2026 Vol. 5, No. 1 | 1224 

 

menunjukkan nilai 74, variasi penggunaan media memperoleh skor terendah. Hal 
ini menandakan bahwa mahasiswa belum optimal dalam memilih dan 
memanfaatkan media pembelajaran secara efektif (Zunidar, 2022). Dalam konteks 
Pendidikan Tari yang membutuhkan visualisasi gerak, lemahnya penguasaan media 
menjadi hambatan signifikan yang berpotensi menurunkan kualitas microteaching. 

Pada praktik microteaching, banyak mahasiswa masih mengandalkan metode 
ceramah tanpa memanfaatkan media yang relevan. Praktik demikian membuat 
pembelajaran kurang variatif dan cenderung membosankan, sebagaimana telah 
lama diingatkan oleh Ely, (1976) dan dipertegas kembali oleh temuan Rohima, 
(2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan bimbingan dan penyediaan 
contoh pengajaran inovatif yang dapat dijadikan model oleh mahasiswa. Dengan 
memperkuat kemampuan menggunakan media dan alat pembelajaran, variasi 
pembelajaran akan menjadi lebih kaya, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran seni tari. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori 
pendidikan seni yang menekankan pentingnya pengalaman estetis dan 
pembelajaran berbasis praktik. Dalam pedagogi tari, proses belajar tidak hanya 
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sensitivitas 
tubuh, ekspresi artistik, serta refleksi terhadap pengalaman gerak. Pendekatan ini 
sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran seni seharusnya memberikan ruang 
bagi eksplorasi, interpretasi, dan dialog kreatif antara guru dan siswa. Oleh karena 
itu, keterampilan bertanya, variasi pembelajaran, serta pembimbingan diskusi 
menjadi sangat penting untuk mendorong refleksi dan pemaknaan terhadap 
pengalaman gerak yang dilakukan siswa. Ketika keterampilan tersebut belum 
berkembang secara optimal, pembelajaran tari berpotensi menjadi terlalu 
instruksional dan kurang memberi ruang bagi pengembangan kreativitas serta 
pemahaman estetis siswa. 

Pada aspek keterampilan bertanya, meskipun penilaian menunjukkan bahwa 
mahasiswa telah menguasai pertanyaan dasar, temuan tersebut perlu dikritisi. 
Dominasi pertanyaan dasar tidak selalu menunjukkan kompetensi bertanya yang 
utuh karena kualitas pertanyaan sering kali tidak efektif memancing respons siswa 
(Asifa et al., 2023); (Nurramadhani, 2019). Penguasaan pertanyaan lanjutan justru 
menjadi indikator utama keterampilan bertanya yang baik (Conejera & Campos, 
2025). Rendahnya penggunaan pertanyaan lanjutan juga tidak dapat 
disederhanakan sebagai keterbatasan waktu microteaching, sebab penelitian 
menunjukkan bahwa masalah sebenarnya terletak pada kurangnya pemahaman 
mahasiswa mengenai strategi higher-order questioning serta ketidakpercayaan diri 
dalam mengelola dialog kelas (Imelda & Situngkir, 2024) ; (Rosidah & Sugianti, 
2025). Oleh sebab itu, pembelajaran microteaching perlu melatih mahasiswa secara 
eksplisit dalam merancang, menggunakan, dan mengelola pertanyaan lanjutan 
sehingga keterampilan bertanya berkembang secara komprehensif. 

Keterampilan memberikan penguatan menunjukkan bahwa mahasiswa telah 
mampu memberikan apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, dan klarifikasi 
jawaban siswa. Meskipun demikian, temuan ini perlu dikaji secara kritis. Teori 
penguatan perilaku menurut Skinner, (1957) menegaskan bahwa efektivitas 
reinforcement sangat dipengaruhi oleh variasi, ketepatan waktu, dan relevansinya 
terhadap situasi belajar. Penelitian Lestari, (2020) juga menegaskan bahwa 
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penguatan yang tidak bervariasi cenderung menurunkan daya pengaruhnya 
terhadap motivasi dan performa akademik. Oleh karena itu, meskipun mahasiswa 
telah menunjukkan kemampuan dasar memberikan penguatan, praktik tersebut 
belum mencerminkan prinsip-prinsip penguatan yang optimal, terutama dalam hal 
keberagaman bentuk dan penggunaan penguatan nonverbal yang terbukti 
memperkuat keterlibatan siswa dalam kelas. 

Dalam aspek keterampilan mengelola kelas, mahasiswa telah mampu 
menciptakan suasana awal pembelajaran yang kondusif, tetapi menghadapi 
kesulitan dalam mengembalikan kondisi kelas setelah diskusi atau kegiatan tanya 
jawab. Temuan ini sejalan dengan teori Kounin tentang withitness, yaitu kemampuan 
guru untuk menyadari dinamika kelas dan mengambil tindakan preventif terhadap 
potensi gangguan (McDaniel et al., 2009). Penelitian Emmer & Sabornie (2015) juga 
menunjukkan bahwa guru pemula sering mengalami kesulitan pada fase transisi 
pembelajaran karena kurangnya strategi manajemen kelas yang bersifat subtil tetapi 
efektif. Namun demikian, temuan ini dapat diperdebatkan apabila keramaian 
pascadiskusi tidak dibedakan antara productive noise dan off-task noise. Literatur 
pembelajaran kooperatif menyebutkan bahwa sedikit kebisingan dalam kelompok 
sering merupakan indikator aktivitas kognitif (Liebech-Lien, 2020) (Lamotte et al., 
2021). Dengan demikian, evaluasi manajemen kelas perlu mempertimbangkan 
konteks pedagogis, bukan hanya tingkat ketenangan semata. 

Pada aspek keterampilan membimbing kelompok kecil dan diskusi, mahasiswa 
telah menunjukkan keterlibatan aktif, tetapi belum optimal dalam memberikan 
scaffolding berkualitas. Menurut teori Zona Perkembangan Proksimal Vygotsky 
(1978), pembimbingan yang efektif tidak hanya memberikan bantuan, tetapi 
mengatur tingkat dukungan agar mendorong perkembangan kemandirian belajar 
siswa. Penelitian Swastika & Utami, (2024) Lerch et al., (2005), menemukan bahwa 
scaffolding yang tidak tepat sasaran justru menyebabkan ketergantungan siswa dan 
menghambat kemampuan berpikir tingkat tinggi. Temuan ini terkait kurangnya 
pertanyaan kunci dalam diskusi pada kelas B konsisten dengan penelitian Tan, 
(2007), yang menunjukkan bahwa guru pemula cenderung menggunakan 
pertanyaan rendah tingkat kognitif sehingga diskusi menjadi kurang menantang. 
Meski demikian, mahasiswa telah memperlihatkan kekuatan dalam aspek active 
listening dan pemberian contoh verbal, yang merupakan fondasi penting dalam 
pembelajaran berbasis dialog. Kelemahan utama terletak pada praktik penutupan 
diskusi yang belum sistematis, padahal studi (Gellert, 2014) (Hennessy et al., 2023) 
menegaskan bahwa perumusan sintesis akhir merupakan elemen krusial untuk 
memfiksasi pemahaman siswa terhadap konsep inti. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran mengenai keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa dalam praktik microteaching, beberapa keterbatasan perlu 
diperhatikan dalam menafsirkan hasilnya. Pertama, situasi microteaching memiliki 
durasi yang terbatas sehingga tidak sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas 
pembelajaran di kelas nyata. Keterbatasan waktu tersebut dapat mempengaruhi 
munculnya keterampilan tertentu, seperti penggunaan pertanyaan lanjutan atau 
pengelolaan diskusi yang lebih mendalam. Kedua, penilaian observasi yang 
dilakukan dalam konteks latihan mengajar juga berpotensi dipengaruhi oleh faktor 
situasional, seperti rasa gugup atau kurangnya pengalaman mahasiswa dalam 
situasi evaluatif. Oleh karena itu, temuan yang menunjukkan rendahnya beberapa 
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keterampilan tidak selalu dapat diinterpretasikan sebagai kurangnya kompetensi 
secara permanen, tetapi juga dapat mencerminkan tahap perkembangan profesional 
mahasiswa yang masih dalam proses pembelajaran. Penelitian selanjutnya perlu 
mempertimbangkan observasi dalam konteks praktik mengajar yang lebih autentik 
agar gambaran kompetensi pedagogis mahasiswa dapat diperoleh secara lebih 
komprehensif. 

 
KESIMPULAN 
 

Hasil evaluasi keterampilan dasar mengajar mahasiswa Prodi Pendidikan Tari 
Universitas Lampung menunjukkan bahwa meskipun penguasaan dasar delapan 
keterampilan mengajar sudah terbentuk, terdapat kesenjangan signifikan dalam 
penerapan strategi pedagogis yang kompleks, seperti mengaitkan materi lama 
dengan baru, penggunaan media yang variatif, pertanyaan lanjutan, dan scaffolding 
dalam diskusi kelompok. Temuan ini menegaskan bahwa microteaching efektif 
sebagai sarana pengembangan kompetensi dasar, namun belum cukup untuk 
membentuk guru tari yang mampu menciptakan pembelajaran aktif, interaktif, dan 
reflektif. Oleh karena itu, penguatan berkelanjutan melalui bimbingan terstruktur, 
praktik intensif, dan penerapan strategi pedagogis kontekstual menjadi esensial 
untuk memfasilitasi mahasiswa tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi 
juga membangun kemampuan analitis, kreatif, dan manajerial dalam proses belajar-
mengajar seni tari, sehingga menghasilkan pendidik yang adaptif dan siap 
menghadapi kompleksitas pendidikan kontemporer. 
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